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SUMMARY  

WINA YOHANA PUTRI HUTASOIT. Effect of Sugarcane Bagasse and 

Chicken Manure Mixture as Planting Media on Red Lettuce Plants (Lactuca 

sativa var. Red Rapids) (Supervised by ERIZAL SODIKIN). 

 The aim of this study was to determine the effect of a mixture of 

Sugarcane bagasse and Chicken manure as a planting media on Red Lettuce plants 

(Lactuca sativa var. Red Rapids). This research was conducted at the Agrotech 

Training Center (ATC) of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya, Ogan Ilir Regency, South Sumatra with coordinates -3.2226014, 

104.6468564. This research was conducted from September 2023 to November 

2023. The design used in this study used the Randomized Group Design 

consisting of 9 levels of treatment and 3 replicates and each replicate consisted of 

3 plants, so there were 81 plants. The treatments in this study were Soil : 

Sugarcane bagasse : Chicken manure P0 = Control (without Sugarcane bagasse 

and Chicken manure), P1 = 3 : 0.5: 0.5, P2 = 3 : 1: 0.5, P3 = 3 : 1.5: 0.5, P4 = 3 : 

0.5: 1, P5 = 3 : 1 : 1, P6 = 3 : 1.5 : 1, P7= 3 : 0 : 1.5 and P8 = 3 : 1.5: 0. The 

observed variables include plant height, number of leaves, leaf length, leaf width, 

canopy width, root length, leaf chlorophyll content, harvest age, fresh weight and 

dry weight of plants. Based on the results showed that the mixture of Sugarcane 

bagasse planting media and Chicken manure that gave the best results was the 

composition of 0.5 : 1 (P4) with a total fresh weight of 190.91 g/plant. From this 

study it was also known that the effect of chicken manure was better than the 

effect of Sugarcane bagasse on the growth of Red Lettuce plants. 

Keywords:  Chicken Manure, Red Lettuce Plants, Sugarcane Bagasse 

 

  



RINGKASAN  

WINA YOHANA PUTRI HUTASOIT. Pengaruh Campuran Ampas Tebu dan 

Pupuk Kandang Ayam sebagai Media Tanam pada Tanaman Selada Merah 

(Lactuca sativa var. Red Rapids) (Dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran ampas Tebu 

dan pupuk kandang Ayam sebagai media tanam pada tanaman Selada Merah 

(Lactuca sativa var. Red Rapids). Penelitian ini dilaksanakan di ATC (Agrotech 

Training Center) Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan dengan titik koordinat -3,2226014, 104,6468564. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 sampai dengan 

November 2023. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 9 taraf perlakuan dan 3 ulangan dan 

setiap ulangan terdiri dari 3 tanaman, sehingga terdapat 81 tanaman. Perlakuan 

pada penelitian ini yaitu Tanah : Ampas tebu : Pupuk kandang Ayam P0 = Kontrol 

(tanpa ampas Tebu dan pupuk kandang Ayam), P1= 3 : 0,5 : 0,5, P2= 3 : 1: 0,5, 

P3= 3 : 1,5 : 0,5, P4= 3 : 0,5 : 1, P5= 3 : 1 : 1, P6= 3 : 1,5 : 1, P7= 3 : 0 : 1,5 dan P8= 

3 : 1,5 : 0. Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 

daun, lebar daun, lebar kanopi, panjang akar, kandungan klorofil daun, umur 

panen, berat segar dan berat kering tanaman. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa campuran media tanam ampas Tebu dan pupuk kandang 

Ayam yang memberikan hasil terbaik adalah komposisi 0,5 : 1 (Perlakuan 4) 

dengan berat segar total 190.91 g/tanaman. Dari penelitian ini juga diketahui 

bahwa pengaruh pupuk kandang Ayam lebih baik baik dari pada pengaruh ampas 

Tebu terhadap pertumbuhan tanaman Selada Merah.  

Kata kunci: Ampas Tebu, Pupuk Kandang Ayam, Selada Merah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman Selada Merah (Lactuca sativa var. Red Rapids) merupakan 

tanaman sayuran daun yang memiliki nilai komersial yang tinggi. Para pedagang 

sayuran harus mempertimbangkan nilai ini karena harga jualnya yang cukup 

tinggi.  Dikarenakan masyarakat mulai memilih makanan yang sehat dan memiliki 

kandungan yang tinggi maka diperkirakan kebutuhan sayuran di Indonesia akan 

semakin meningkat (Yanti dan Ngadiani, 2018). Produksi sayuran Selada belum 

memenuhi permintaan pasar, sehingga petani sayuran Selada memiliki prospek 

yang baik untuk dikembangkan (Rosdiana et al., 2023).  

Tanaman Selada Merah dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di 

dataran rendah maupun dataran tinggi. Tanaman ini juga akan tumbuh baik pada 

musim kemarau karena tanaman membutuhkan penyiraman yang cukup dan 

cahaya matahari (Renilia, 2019). Dikemukakan bahwa, pada media tanam yang 

mengandung bahan organik, subur, gembur serta dapat menyimpan air maka akar 

tanaman Selada dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Dikemukakan 

bahwa, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan, 

perkembangan dan produksi tanaman Selada yaitu menyediakan media tanam 

yang bagus untuk pertumbuhan tanaman dan pemberian air pada tanaman. 

Dinyatakan kembali media tanam yang bagus untuk tanaman adalah yang 

memiliki kemampuan menyimpan air dan memberi asupan unsur hara, aerasi dan 

drainase yang baik. Selanjutnya dikemukakan kembali bahwa, agar media tanam 

dapat memperbaiki kualitas pertumbuhan perlu adanya pemberian bahan organik 

seperti kompos, pupuk alami atau bahan organik yang lainnya.  

Jika dibandingkan dengan bahan anorganik, media tanam berbahan organik 

jauh lebih baik karena seragam dan berkualitas tinggi serta tidak mengandung 

inokulum penyakit. Hal ini, disebabkan fakta bahwa bahan organik memiiki 

kemampuan menyediakan unsur hara untuk tanaman. Selain itu, bahan organik 

memiliki pori-pori makro dan mikro yang hampir seimbang sehingga daya serap 

air yang tinggi dan sirkulasi udara yang dihasilkan lebih baik (Yusuf et al., 2018).  
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Dalam budidaya tanaman, hal yang perlu diperhatikan adalah media tanam 

sebagai tempat pertumbuhannya. Namun, jenis media tersebut harus disesuaikan 

dengan tanaman yang digunakan. Berdasarkan hal itu, campuran ampas tebu 

adalah salah satu contoh bahan yang dapat digunakan sebagai media tanam 

(Bustami, 2018). Dalam bidang pertanian, ampas Tebu merupakan limbah organik 

yang sangat jarang dimanfaatkan dan biasanya dibuang secara terbuka (open 

dumping) tanpa pengolahan lebih lanjut, hal ini menyebabkan pencemaran 

lingkungan dan bau yang tidak baik untuk dihirup (Rahimah et al., 2015).  

Ampas tebu mengandung air, gula, serat, dan mikroorganisme. Saat 

ditumpuk, mereka berfermentasi dan menghasilkan panas. Kebakaran secara 

alami akan terjadi bila suhu tumpukan ampas tebu mencapai 94℃ (Criswantara, 

2021). Jika Penumpukan ampas tebu dalam jumlah besar maka akan menjadi 

sumber pencemaran lingkungan karena jumlahnya yang banyak, maka perlu 

dimanfaatkan secara maksimal dengan cara menggunakan ampas Tebu sebagai 

media tanam (Anggraini, 2017). 

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan limbah ampas Tebu adalah 

dengan memanfaatkannya sebagai media tanam yang baik bagi pertumbuhan 

tanaman (Aseptyo dan asngad, 2013). Berdasarkan hasil penelitian Bustami 

(2018), perlakuan menghasilkan nilai rata-rata tertinggi pada seluruh parameter 

pengamatan pertumbuhan dan hasil tanaman adalah perlakuan keempat dengan 

dosis 1,5kg kompos ampas Tebu. Menurut Komala (2021), pemberian bahan 

organik seperti ampas Tebu serta pupuk organik ke dalam media tanam dapat 

meningkatkan ketersediaan air dalam tanah.  

Media tanam yang kaya bahan organik akan bersifat lebih terbuka maka 

aerasi menjadi lebih baik, tidak mudah memadat dan warna yang lebih gelap 

dibandingkan tanah yang mengandung bahan organik lebih sedikit (Renilia, 

2019). Dikemukakan bahwa, media tanam dengan campuran pupuk organik 

seperti pupuk kotoran Ayam terbukti mempebaiki struktur tanah dan 

meningkatkan populasi mikroba dalam tanah. Dengan begitu, unsur hara yang 

dihasilkan oleh pupuk organik tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki 

kualitas pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh campuran ampas Tebu dan pupuk 

kandang Ayam sebagai media tanam pada tanaman Selada Merah sehingga 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman Selada Merah.  

1.2. Tujuan 

.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

campuran ampas Tebu dan pupuk kandang Ayam sebagai media tanam pada 

tanaman Selada Merah.  

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah :  

1. Diduga bahwa ampas Tebu dapat digunakan sebagai campuran media tanam  

untuk pertumbuhan tanaman didalam polibeg.  

2. Diduga bahwa komposisi campuran media tanam tanah : ampas Tebu : pupuk 

kandang Ayam pada P6 = 3 : 1,5 : 1 memberikan pengaruh yang terbaik 

terhadap pertumbuhan tanaman Selada Merah. 
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